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Abstract

This research aims to analyze the influence of social support and learning motivation both partially and
simultaneously on the economic learning outcomes of class X students at SMA Muhammadiyah 10 GKB Gresik.
This research is a type of quantitative descriptive research that uses multiple linear regression analysis with the
help of SPSS version 22 software. Data on social support and learning motivation are collected through
questionnaires, while learning outcomes use daily economic test scores. The sample used was 120 class X SMA
Muhammadiyah 10 GKB Gresik students, with a simple random sampling technique using the Slovin formula. The
results of the research show that (1) Partially there is a positive and significant influence between social support
on economic learning outcomes, (2) Partially there is a positive and significant influence between economic
learning motivation on economic learning outcomes, (3) Simultaneously there is an influence positive and
significant relationship between social support and learning motivation on economic learning outcomes.
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Pendahuluan

Pendidikan berhubungan dengan keseluruhan rangkaian pembelajaran yang berkaitan
dengan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan (Torbergsen et al., 2023). Dengan
adanya pendidikan diharapkan dapat mengkondisikan perilaku peserta didik untuk menerapkan
sikap disiplin dan pelatihan karakter (Adesemowo & Sotonade, 2022). Untuk memiliki
kemampuan tersebut, pendidik diharapkan mampu memberdayakan potensi kecerdasan, sikap
emosional, dan keterampilan melalui proses pembelajaran. Menurut (Solichin et al., 2021)
idealnya pembelajaran yang efektif memposisikan peserta didik menjadi subjek dalam belajar,
dimana menjadikan paradigma pembelajaran yang berkonsentrasi pada peserta didik. Pada
pembelajaran jenis ini, guru berusaha agar peserta didik menunjukkan keterlibatan aktif,
dengan membiarkan peserta didik mampu secara fisik, mental dan aktif mengkonstruksi
pemahaman, pengalaman, serta sikap dan keterampilan untuk mencapai hasil belajar optimal.

Ditinjau dari sudut pandang peserta didik, hasil belajar sebagai pengukuran keberhasilan
dalam memberikan gambaran yang jelas tentang sesuatu yang sudah didapatkan peserta didik
pada suatu rangkaian pembelajaran (Cheng et al., 2023). Selanjutnya menurut (Solichin et al.,
2021) hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang diperoleh siswa berdasarkan
perubahan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan tersebut dihasilkan melalui penilaian
semacam tes yang hasilnya diilustrasikan berupa angka tertentu. Sedangkan pada penelitian ini
hasil belajar yaitu kemampuan aspek kognitif yang didapatkan peserta didik melalui nilai
ulangan harian ekonomi setelah melaksanakan proses pembelajaran dan memperoleh
pemahaman pengetahuan terkait materi ekonomi yang telah dipelajari. Hasil belajar peserta
didik sendiri disebabkan berbagai faktor, yakni datang dari luar diri (eksternal) dan dari dalam
diri (internal). Salah satu penyebab eksternal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik
yaitu dukungan sosial. Sedangkan motivasi belajar menjadi salah satu faktor internal yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Torbergsen et al., 2023).

Dukungan sosial menurut (X. Wei et al., 2023) adalah pandangan individu mengenai
dukungan yang ia peroleh baik dari orang tua, teman, dan orang lain yang berpengaruh dalam
hidupnya. Sedangkan (Solichin et al., 2021) berpendapat bahwa dukungan sosial dapat
memberikan konstruksi positif, seperti memberikan rasa optimisme dalam mempengaruhi
masa depannya, meningkatkan keamanan, kenyamanan serta kesehatan batin atau mental.
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Dalam penelitian ini dukungan sosial diartikan sebagai suatu bentuk kehadiran serta dukungan
yang berasal dari lingkungan sosial seperti orang tua, guru, dan teman sebaya yang mampu
mengakibatkan seseorang merasa dicintai, memperoleh kenyamanan serta merasa memperoleh
perhatian, sehingga akan menyebabkan meningkatnya rasa percaya diri dari seseorang yang
menerima perlakuan tersebut. Menurut (Malecki & Elliott, 1999) dukungan sosial memiliki
empat indikator, yaitu (1) dukungan emosional, berupa tindakan kepedulian, perhatian, simpati,
empati sehingga orang yang memperoleh merasakan sentuhan emosional; (2) dukungan
apresiasi, yakni dukungan dengan memberikan tindaan persetujuan dan nilai positif terhadap
gagasan, gagasan, pikiran, perasaan, sikap dan tindakan seseorang; (3) dukungan instrumental,
yaitu bantuan materiil dan finansial dalam melaksanakan tugas dan proses pembelajaran; (4)
dukungan informasi, yaitu dukungan dengan bimbingan, bimbingan, nasihat, masukan, arahan
seseorang kepada orang lain dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Peran dukungan sosial sangat dominan agar peserta didik dapat terdorong untuk belajar
dan memperoleh hasil belajar yang maksimal (X. Wei et al., 2023). Dengan demikian dukungan
sosial yang positif mempunyai bagian yang cukup penting guna membantu peserta didik dalam
mengkondisikan proses belajarnya, meningkatkan keaktifan, serta menimbulkan sikap percaya
diri ketika mengerjakan tugas yang dihadapi sehingga mampu menghasilkan hasil belajar yang
lebih maksimal (Firdaus, 2018). Penelitian tersebut sejalan dengan (Fitriyani, 2019; Uran et al.,
2019) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara dukungan sosial terhadap
hasil belajar akademik. Namun berbeda halnya dengan penelitian (Achdiyah et al., 2023;
Solichin et al., 2021) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan dukungan sosial
dengan hasil belajar.

SMA Muhammadiyah 10 GKB Gresik menjadi salah satu sekolah swasta terbaik di
Kabupaten Gresik. Sekolah ini terakreditasi A dan berada di lingkungan perumahan yang
strategis dan nyaman. Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti lakukan di SMA
Muhammadiyah 10 GKB Gresik, ditemukan fakta bahwa dukungan sosial dari lingkungan
sekolah sudah baik. SMA Muhammadiyah 10 GKB Gresik adalah salah satu sekolah yang
memiliki fasilitas belajar sangat lengkap seperti tersedianya sarana dan prasarana yang baik
dan masih kondisi baru. Peserta didik merasa bahwa mereka mendapatkan dukungan sosial dari
teman, guru, dan orang tua dengan baik. Dalam lingkup pertemanan, peserta didik merasa
terbantu oleh temannya berusaha membantu jika terdapat tugas yang sulit. Selanjutnya guru
yang mengorganisasikan proses belajar mengajar sedemikian rupa, sehingga membuat kondisi
belajar yang inovatif, nyaman, dan menyenangkan. Di samping itu, guru juga senantiasa
memberikan perhatian dan nasihat untuk peserta didik. Terakhir dukungan sosial dari orang tua
yang selalu melengkapi kebutuhan anaknya dan juga memberikan kasih sayang. Dengan
dukungan sosial yang baik tersebut diharapkan bisa membuat peserta didik lebih bersemangat
dalam menjalani proses pembelajaran, yang pada akhirnya memperoleh hasil belajar yang baik
(Chen et al., 2023).

Jika dianalisis lebih lanjut, kondisi yang terjadi pada observasi sebelumnya
mengindikasikan bahwa dukungan sosial yang diperoleh sebagian besar peserta didik kelas X
SMA Muhammadiyah 10 GKB Gresik adalah positif. Namun berdasarkan dukungan sosial
yang positif, ditemukan data bahwa hasil belajar atau nilai yang didapat peserta didik pada
mata pelajaran ekonomi belum mencapai kategori baik. Hasil observasi diperoleh dari total 170
peserta didik kelas X, terdapat 128 orang dengan persentase sebesar 74% memperoleh hasil
belajar STS (Sumatif Tengah Semester) Ganjil belum memenuhi KKM nilai 79. Dari satu kelas
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sebanyak kurang lebih 27 peserta didik, hanya lima sampai enam orang saja yang memperoleh
nilai lebih dari KKM 79. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pada mata
belajaran ekonomi, hasil belajar mereka masih termasuk rendah. Dilihat dari permasalahan
tersebut, hasil observasi yang dilakukan tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang
menjelaskan bahwa ketika dukungan sosial peserta didik positif, maka hasil belajarnya tinggi.
Sebaliknya ketika dukungan sosial negatif, maka hasil belajar peserta didik rendah (Chen et
al., 2023; X. Wei et al., 2023).

Di samping pentingnya dukungan sosial, motivasi belajar juga dianggap mempengaruhi
hasil belajar peserta didik (Tentama et al., 2019). Menurut (Huang et al., 2023) motivasi belajar
adalah suatu dorongan dalam diri peserta didik guna memperoleh suatu tujuan. Sedangkan
menurut (Karimah & Sunanik, 2018), motivasi belajar ekonomi adalah dorongan dan kesan
yang menggerakkan individu guna memenuhi tujuan atau mencapai keseimbangan dalam
pembelajaran ekonomi. Pada penelitian ini motivasi belajar merupakan dorongan yang
mengakibatkan seseorang untuk mencapai tujuan belajar. Sedangkan motivasi belajar ekonomi
adalah seluruh hal yang menjadi upaya penggerak yang mengakibatkan peserta didik
bersemangat dalam belajar ekonomi sehingga proses pembelajaran khususnya pada mata
pelajaran ekonomi menjadi terarah dan tujuan belajar menjadi terlaksana.

Motivasi dapat dikategorikan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik memiliki arti bahwa adanya kegiatan belajar bersumber dari suatu dorongan
dalam diri dengan tujuan mutlak berhubungan kegiatan pembelajaran (Sahade et al., 2022).
Kemampuan mereka diuji dan memiliki inisiatif untuk belajar walaupun ketika tidak
memperoleh imbalan eksternal. Selanjutnya motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul
dari faktor eksternal, misalnya memperoleh hadiah atau hukuman, yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu aktivitas (Ryan & L.Deci, 2020). Motivasi intrinsik dianggap lebih
penting dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik karena tumbuh dari diri individu dan
memberikan arah dalam aktivitas belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik sering kali dapat
mengalihkan perhatian peserta didik dari pembelajaran mandiri yang sebenarnya. Selain itu
motivasi ekstrinsik biasanya tidak berfungsi dalam jangka panjang karena sekali penghargaan
dihilangkan, maka peserta didik dapat kehilangan motivasi mereka (Adamma et al., 2018).
Berdasarkan hal tersebut maka dalam variabel motivasi belajar, peneliti hanya mengambil
indikator motivasi intrinsik peserta didik untuk melihat pengaruh dalam peningkatan hasil
belajar ekonomi.

Motivasi merupakan suatu hal yang mempunyai dampak cukup besar bagi kesuksesan
peserta didik saat proses belajar (Medeiros et al., 2021). Motivasi belajar yang tinggi dapat
mendorong perilaku yang aktif dan sangat terlibat dalam pembelajaran, yang merupakan
prasyarat penting bagi pembelajaran yang efektif. Dalam penelitian (Huang et al., 2023)
menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.
Kegiatan belajar ekonomi peserta didik memerlukan motivasi belajar untuk mendapatkan
prestasi yang maksimal. Mereka yang termotivasi, senantiasa bersemangat serta dapat
membuat suasana belajar yang kondusif dan interaktif. Namun ditemukan hasil penelitian yang
tidak sejalan dari (Solichin et al., 2021) dimana tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar terhadap hasil belajar.

Kendati demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa masing-masing peserta didik memiliki
motivasi belajar yang berbeda karena motivasi belajar dapat dipengaruhi berbagai faktor (Lo
et al., 2022). Hal tersebut dapat dilihat pada motivasi intrinsik peserta didik kelas X SMA
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Muhammadiyah 10 GKB Gresik, khususnya pada saat kegiatan pembelajaran ekonomi.
Keinginan peserta didik masih rendah untuk mempelajari materi ekonomi sebelum di bahas
oleh guru saat di kelas. Dalam satu kelas yang terdiri dari 27 orang, tidak lebih dari jumlah
setengah kelas yang berusaha mendengarkan ketika guru sedang menjelaskan terkait materi
ekonomi karena dari pihak peserta didik sendiri yang merasa kurang memiliki minat terhadap
materi ekonomi yang sulit dipahami. Sebagian besar dari mereka menganggap bahwa materi
ekonomi sangat kompleks, dimana mengandung teori yang menggabungkan rumus, kurva,
maupun perhitungan yang harus dikuasai. Kemudian dalam satu kelas, tidak semua anak mau
berdiskusi kelompok dan mengumpulkan tugas yang telah dibagikan oleh guru karena
kurangnya motivasi untuk membuat orang tua bangga melalui perolehan nilai yang baik.
Sehingga berdasarkan kondisi tersebut diketahui bahwa motivasi belajar ekonomi khususnya
motivasi intrinsik sebagian peserta didik kelas X masih rendah.

Selanjutnya terkait dengan obyek penelitian, menurut World Health Organization
(WHO) kelompok remaja meliputi masa sekolah yang baru saja menjalani masa peralihan
kompleks dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Masa remaja merupakan masa krusial
dalam kehidupan peserta didik dimana terjadi konstruksi fisiologis, perubahan mental, dan
perkembangan sosial (P. Wei, 2022). Dukungan sosial dapat membantu remaja mengatasi stres
dan tekanan yang mereka alami selama masa transisi ini, sehingga mereka dapat fokus pada
belajar dan mencapai hasil yang lebih baik. Selain itu, dukungan sosial berperan meningkatkan
kepercayaan diri yang lebih tinggi serta lebih termotivasi untuk terus belajar (Alhafid & Nora
AN, 2020). Berdasarkan pernyataan sebelumnya, peserta didik kelas 10 SMA masuk ke dalam
kriteria usia remaja yang sangat membutuhkan dukungan sosial. Oleh karena itu kelas 10
dipilih sebagai objek penelitian ini apalagi mereka mengalami transisi dari jenjang pendidikan
SMP ke SMA, serta baru mendapatkan materi ekonomi pada saat di SMA (Heditya & Sawitri,
2023). Pada tahap tersebut, peserta didik bukan saja dihadapkan pada materi pelajaran yang
lebih kompleks, tetapi juga mengalami perubahan sosial dan emosional yang dapat
memengaruhi hasil belajar mereka (Saputro & Sugiarti, 2021). Dukungan sosial di lingkungan
orang tua, guru, teman sekelas, dan sahabat dapat memainkan peran kunci dalam membantu
peserta didik mengatasi tantangan ini.

Urgensi atau alasan penelitian ini perlu diadakan untuk membantu pendidik dalam
mencari tahu atau menganalisis faktor apa saja yang sekiranya dapat mempunyai pengaruh
terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik yang rendah. Dengan demikian, guru bersama
pihak terkait lainnya dapat mencari strategi dalam memperbaiki hasil belajar ekonomi dengan
cara memberikan dukungan sosial dan membuat peserta didik lebih termotivasi dalam
melaksanakan pembelajaran ekonomi. Selain itu berdasarkan beberapa penelitian yang telah
dijelaskan sebelumnya, terdapat research gap antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu
yang menunjukkan perbedaan hasil penelitian dengan fenomena yang ada. Sehingga pada
penelitian ini bermaksud untuk menganalisis permasalahan dengan judul penelitian “Pengaruh
Dukungan Sosial dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Kelas X SMA”.
Mengacu dari judul tersebut, maka peneliti menetapkan hipotesis penelitian diantaranya: (1)
Dukungan sosial berpengaruh signifikan positif terhadap hasil belajar ekonomi; (2) Motivasi
belajar berpengaruh signifikan positif terhadap hasil belajar ekonomi; serta (3) Dukungan
sosial dan motivasi belajar berpengaruh signifikan positif terhadap hasil belajar ekonomi.
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Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis pendekatan kuantitatif yang menekankan penggunaan
angka, statistik, dan pengujian hipotesis untuk menjelaskan fenomena atau memahami
hubungan antar variabel. Metode analisis kuantitatif deskriptif dipilih untuk menganalisis
hubungan dukungan sosial dan motivasi belajar ekonomi terhadap hasil belajar ekonomi
peserta didik. Adapun sebanyak 170 orang peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 10
GKB Gresik yang menjadi populasi dalam penelitian ini, yang diambil dari enam kelas.
Sedangkan sampel penelitian sebanyak 120 peserta didik yang didapatkan dari teknik simple
random sampling dengan rumus Slovin dan taraf kesalahan yang dipilih oleh peneliti yaitu 5%.
Teknik tersebut dipilih karena dengan metode pengacakan, dapat membantu individu dalam
populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih (Creswell, 2012). Sumber data primer
dalam penelitian ini bersumber pada kuesioner terkait dukungan sosial pada peserta didik dan
motivasi belajar ekonomi, dengan skala pengukuran dalam bentuk skala likert yang ditetapkan
menjadi lima alternatif jawaban.

Total instrumen dalam penelitian ini sebanyak 39 pernyataan, yang terdiri dari 35
pernyataan terkait dukungan sosial dan empat pernyataan terkait motivasi belajar ekonomi.
Sedangkan teknik tes dipakai untuk mengumpulkan data hasil belajar ekonomi peserta didik,
yang diambil dari nilai ulangan harian mata pelajaran ekonomi peserta didik kelas X SMA
Muhammadiyah 10 GKB Gresik tahun ajaran 2023/2024. Selanjutnya dilakukan tahapan uji
validitas dan reabilitas dahulu sebelum penyebaran kuisioner ke semua sampel untuk mengukur
keandalan, ketetapan, dan keterpercayaan mengenai suatu pengukuran (Sukmadinata, 2011).
Dari hasil uji validitas terhadap 30 responden awal, diperoleh hasil dari 35 pernyataan
dukungan sosial, semua item reliabel namun terdapat dua item yang tidak valid sehingga tersisa
33 item yang disebar ke semua sampel. Sedangkan untuk empat pernyataan motivasi belajar
ekonomi, semua item pernyataan diketahui valid dan reliabel sehingga semua item pernyataan
diikutkan saat penyebaran kuisioner ke semua sampel. Kemudian data tersebut ditransformasi
dulu sebelum dilakukan uji analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 22.
Model regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat disusun menggunakan persamaan
regresi berikut:

Y = o + 1 X1 + B2 X2+e

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Uji Asumsi Klasik
Langkah awal yaitu melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Adapun penjelasan mengenai hasil pengujian
asumsi klasik yaitu sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam asumsi klasik untuk memastikan data yang dibentuk memiliki
model regresi linier yang terdistribusi normal (Ghozali, 2016). Kriteria sebuah data
terdistribusi normal dapat dilihat melalui One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dimana
apabila nilai signifikansi > 0,05, maka data dikatakan terdistribusi normal, begitupun
sebaliknya.
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Tabel 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 120
Normal Parameters®® Mean 2.55
Std. Deviation 1.81148980
Most Extreme Differences  Absolute .047
Positive .044
Negative -.047
Test Statistic .0,47
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Hasil dalam uji normalitas pada Tabel 1, menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian terdistribusi normal, karena nilai
signifikansi yaitu 0,200 > 0,05

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terbentuk adanya
korelasi tinggi atau sempurna antar variabel bebas (independen). Menurut (Ghozali, 2016)
jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas

Tabel 2. Uji Multikolinearitas dan Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig. Tolerance  VIF
Error
1 (Constant)  77.466 .847 91.489 .000
DS 2.201 514 373 4.280 .000 473 2.116
MB 1.749 341 447 5.128 .000 473 2.116

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Hasil uji multikolinearitas variabel dukungan sosial dan motivasi belajar pada Tabel 2
menunjukkan bahwa nilai tolerance sebesar 0,473 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,116 <
10,00. Berdasarkan syarat asumsi klasik maka model regresi linier yang baik adalah yang
terbebas dari adanya multikolinieritas. Dengan demikian, model di atas telah terbebas dari
adanya multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2016) heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Kriteria untuk tidak terjadi
heteroskedasitas yaitu jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit) pada gambar scatterplot, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y.
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Scatterplot

Dependent Variable: Hasil Belajar
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Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas

Dari Gambar 1 di atas terlihat bahwa sebaran titik tidak membentuk suatu pola atau alur
tertentu dan titik-titik menyebar secara acak dan tersebar baik di atas maupun di bawah
pada angka 0 sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas atau
dengan kata lain terjadi homoskedastisitas. Asumsi klasik tentang heteroskedastisitas
dalam model ini terpenuhi, yaitu terbebas dari heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linier Berganda

Pengujian regresi linier berganda dilakukan untuk menganalisis hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Pada penelitian ini, analisis tersebut berfungsi sebagai
pemahaman bagaimana dukungan sosial dan motivasi belajar mempengaruhi hasil belajar
ekonomi peserta didik. Uji rergresi linier berganda menggunakan pengujian hipotesis tingkat
signifikansi sebesar 5% atau 0,05, dengan bantuan software SPSS versi 22. Hasil dari regresi
linier berganda dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari hasil uji analisis regresi linier berganda pada tabel 2, dapat diketahui persamaan
regresi berganda Y = 77,466 + 2,201 X1 + 1,749 X2. Dari persamaan regresi tersebut didapatkan
kesimpulan bahwa,

a) Nilai konstanta () sebesar 77,466. Artinya apabila dukungan sosial (X1) dan motivasi
belajar (2) sebesar 0, maka hasil belajar ekonomi peserta didik kelas X SMA
Muhammadiyah 10 GKB sebesar 77,466.

b) Koefisien regresi untuk variabel dukungan sosial (B1) sebesar 2,201. Artinya dengan
asumsi motivasi belajar (X2) tetap, maka setiap peningkatan dukungan sosial (X1) sebesar
1% akan menaikkan hasil belajar ekonomi sebesar 2,201%. Tanda positif dari B1
menunjukkan pengaruh positif antara dukungan sosial dengan hasil belajar, dimana ketika
dukungan sosial meningkat, maka hasil belajar ekonomi juga meningkat dan sebaliknya.

c) Koefisien regresi untuk variabel motivasi belajar (f2) sebesar 1,749. Artinya dengan
asumsi dukungan sosial (X1) tetap, maka setiap peningkatan motivasi belajar (X2) sebesar
1% akan menaikkan hasil belajar ekonomi sebesar 1,749%. Tanda positif dari (2
menunjukkan pengaruh positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar, dimana ketika
motivasi belajar meningkat, maka hasil belajar ekonomi juga meningkat dan sebaliknya.
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Uji Hipotesis

Setelah melakukan tahapan uji asumsi klasik dan uji regresi linier berganda, tahapan

selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis melalui uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi.

a.

Uji t

Uji T dilakukan untuk melihat pengaruh suatu variable independen (X) secara parsial
terhadap variable dependen (). Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan analisis pada variabel
X1 (dukungan sosial) diketahui nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1
diterima, sehingga variabel dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap variabel hasil
belajar ekonomi pada alpha 5%. Selanjutnya hasil analisis untuk variabel X2 (motivasi
belajar) diketahui nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima, sehingga
variabel motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap variabel hasil belajar ekonomi
pada alpha 5
Uji F

Uji F merupakan tahapan mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak
dilakukan atau untuk melihat pengaruh variable independen (X) secara bersama-sama atau
simultan terhadap variable dependen (Y). Hasil dari uji F dapat dilihat pada Tabel 3 di
bawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of df Mean F Sig.
Model Squares Square
1 Regression 540.094 2 270.047 80.911 .000°
Residual 390.498 117 3.338
Total 930.592 119

Sumber: Data diolah peneliti, 2024.
Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel bebas
terhadap variabel terikatnya atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh nilai
R-Square pada Tabel 4 di bawah ini.
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square  Adjusted  Std. Error of
R Square  the Estimate
1 .762% 580 573 1.827
Sumber: Data diolah oleh peneliti
Dari hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4 diketahui nilai R-Square sebesar 0,580.
Artinya variasi seluruh variabel bebas (dukungan sosial dan motivasi belajar) dapat
mempengaruhi variabel terikat (hasil belajar ekonomi) sebesar 58% (0,580). Sedangkan
sisanya sebesar 42% (0.420) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian atau yang tidak
ada didalam model regresi linier.

Pembahasan
Hipotesis 1: Dukungan Sosial Berpengaruh Signifikan Positif terhadap Hasil Belajar
Ekonomi
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Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik. Apabila semakin positif dukungan
sosial yang diperoleh maka semakin meningkat pula hasil belajar ekonomi. Sebaliknya, semakin
rendah dukungan sosial yang diperoleh, maka semakin rendah pula hasil belajar. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian (Barratt & Duran, 2021; Chen et al., 2023; Fitriyani,
2019) yang menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik. Adanya rasa nyaman, dihargai, dan pengakuan dari
lingkungan sosial memberi dampak situasi awal yang baik bagi kondisi psikis peserta didik
dalam menerima pembelajaran. Pemberian dukungan sosial yang dilakukan secara
berkelanjutan, memberikan dampak positif tidak hanya ketika peserta didik menerima pelajaran
tetapi berlanjut pada saat mereka menghadapi tugas maupun evaluasi pembelajaran yang pada
akhirnya memberikan kesempatan memperoleh hasil belajar yang baik.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Dwisavitri & Retnowati, 2019) menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dukungan sosial orang tua terhadap hasil belajar.
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial orang tua maka semakin
tinggi pula hasil belajar peserta didik. Selain orang tua, guru juga berperan dalam memberikan
dukungan kepada peserta didik. Penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian (Uran et al.,
2019), yang menyebutkan dukungan sosial guru berpengaruh secara signifikan pada hasil
belajar. Guru diharapkan dapat mengorganisasi kelas, menentukan metode pembelajaran yang
sesuai, dan memberikan perhatian kepada peserta didik sehingga kegiatan belajar peserta didik
lebih terarah dan memperoleh hasil belajar sangat baik.

Dengan demikian, pemberian dukungan sosial dari berbagai pihak harus senantiasa
dilakukan untuk berperan aktif dalam mensukseskan pendidikan peserta didik dengan berbagai
cara seperti memotivasi, memberikan teladan, dan menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hipotesis 2: Motivasi Belajar Berpengaruh Signifikan Positif terhadap Hasil Belajar
Ekonomi

Hasil penelitian ini menjelaskan motivasi belajar berpengaruh signifikan dan positif
terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 10 GKB Gresik.
Apabila semakin besar motivasi yang dimiliki oleh peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran ekonomi seperti aktif dan senantiasa menunjukkan rasa semangat belajar, maka
semakin meningkat pula hasil belajar peserta didik. Sebaliknya, semakin rendah motivasi
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran ekonomi, maka semakin rendah pula perolehan
hasil belajar yang disebabkan oleh kurangnya minat peserta didik untuk mempelajari materi
ekonomi lebih dalam. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian sebelumnya yaitu
ditemukannya hubungan positif antara motivasi belajar dan hasil belajar pada peserta didik
(Huang et al., 2023; Putrie, 2019; Rafiola et al., 2020). Penjelasan mengenai hal tersebut yaitu
karena kegiatan belajar peserta didik memerlukan motivasi agar bersemangat dalam belajar
serta membuat suasana belajar yang kondusif dan interaktif untuk memperoleh prestasi yang
baik. Motivasi juga dapat berguna dalam merangsang proses belajar ekonomi, karena motivasi
bisa menjadi pendorong dan pembangkit peserta didik dalam belajar yang pada akhirnya
mendapatkan hasil belajar yang baik (Tentama et al., 2019).

Peserta didik yang temotivasi mampu mengarahkan proses belajarnya menjadi lebih baik,
senang menjalankan kegiatan menantang pada saat belajar dan menunjukkan kreativitas, sikap
rajin, serta hasil belajar yang diperolehnya tinggi. Sebaliknya peserta didik yang motivasi
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belajarnya rendah maka usaha yang dilakukan juga akan berkurang, tidak intens, mudah
menyerah, dan malas untuk melakukan aktivitas belajar sehingga dapat berakibat pada
perolehan hasil belajar yang kurang optimal. (Anggryawan, 2019; Torbergsen et al., 2023).
Pendapat tersebut sesuai dengan penelitian (Lestari & Listiadi, 2022), dimana motivasi belajar
ikut andil dalam meningkatkan keberhasilan dalam memperoleh nilai yang baik. Adanya
motivasi akan mendorong peserta didik bersungguh-sungguh dalam belajar sehingga dapat
meraih tujuan belajar yang dikehendakinya yaitu mendapatkan hasil belajar yang tinggi
Hipotesis 3: Dukungan Sosial dan Motivasi Belajar Berpengaruh Signifikan Positif
terhadap Hasil Belajar Ekonomi

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada uji F menjelaskan adanya pengaruh yang positif
dan signifikan antara dukungan sosial dan motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi
peserta didik kelas X di SMA Muhammadiyah 10 GKB Gresik. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa baik dukungan sosial maupun motivasi belajar berkontribusi signifikan secara simultan
terhadap hasil belajar ekonomi. Dengan kata lain, dukungan sosial yang diperoleh peserta didik
tinggi dan motivasi belajar peserta didik yang kuat secara bersama-sama dapat mempengaruhi
tingkat pencapaian hasil belajar ekonomi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial
yang positif berperan penting dalam mengkondisikan proses belajar dan peningkatan motivasi
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran mampu menghasilkan hasil belajar ekonomi yang
lebih maksimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kaynak et
al., 2023; Rachdanti et al., 2023; Sarmiati et al., 2019).

Menurut (Lin et al., 2023) dukungan sosial dapat membantu peserta didik menyelesaikan
tuntutan belajar, memberi mereka keyakinan, dan dapat menumbuhkan motivasi yang lebih
kuat untuk terlibat aktif dalam lingkungan belajar mereka. Sehingga dari hal tersebut peserta
didik memiliki keinginan yang tinggi untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh (X. Wei et al., 2023) juga menjelaskan bahwa dukungan sosial
mampu membantu peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran secara baik dan aktif
sehingga mampu menghasilkan hasil belajar yang lebih maksimal.

Dengan adanya penelitian ini, dapat dikatakan untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi
peserta didik agar lebih maksimal maka diperlukan pemberian dua faktor yakni pemberian
dukungan sosial dan peningkatan motivasi belajar peserta didik. Namun harus diperhatikan
juga mengenai faktor lainnya yang dapat berkontribusi terhadap hasil belajar peserta didik,
mengingat hasil belajar sangat penting untuk mengetahui tingkat efektif tidaknya sistem
pembelajaran dan menjadi tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam memahami suatu
materi. Faktor lainnya tersebut terdiri dari faktor eksternal seperti teknologi, status sosial
ekonomi keluarga, fasilitas belajar maupun faktor internal seperti inteligensi, kesehatan, self
efficacy.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwasanya: (1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan
motivasi belajar ekonomi peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 10 GKB Gresik.
Artinya, semakin positif dukungan sosial yang diperoleh peserta didik maka semakin
meningkat pula motivasi belajar dalam mengikuti pembelajaran ekonomi. (2) Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar ekonomi dengan hasil belajar
ekonomi peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 10 GKB Gresik. Artinya, semakin besar
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motivasi peserta didik seperti aktif dan senantiasa menunjukkan rasa semangat belajar
ekonomi, maka semakin meningkat pula hasil belajar ekonominya. (3) Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara dukungan sosial dan motivasi belajar dengan hasil belajar ekonomi
peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 10 GKB Gresik. Artinya, dukungan sosial yang
positif berperan penting dalam mengkondisikan proses belajar dan peningkatan motivasi
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran mampu menghasilkan hasil belajar ekonomi yang
lebih maksimal.
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